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ABSTRAK 

 

Permeabilitas adalah salah satu sifat tanah yang berarti perembesan atau 

penyerapan air ke dalam tanah melalui pori baik ke arah horizontal maupun ke arah 

vertikal. Limestone memiliki nilai koefisien permeabilitas yang tinggi karena 

ukuran partikelnya yang besar sehingga terdapat rongga diantara partikel yang 

membuat air dapat mengalir dengan cepat. Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pengujian permeabilitas terhadap material limestone setelah 

ditambahkan pasir ke dalamnya untuk melihat perubahan pada koefisien 

permeabilitas. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan pasir pada 

limestone daerah Manokwari terhadap koefisien permeabilitas. Material yang 

digunakan adalah limestone yang telah mengalami proses crushing berasal dari 

daerah Manokwari dan material tambahan berupa pasir pantai yang berasal dari 

daerah Manokwari. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3 

sampel, sampel 1 tanpa penambahan pasir pantai, sampel 2 dengan penambahan 

10% pasir pantai, dan sampel 3 dengan penambahan 20% pasir pantai. 

 

Penambahan pasir terhadap material limestone memiliki pengaruh pada nilai 

koefisien permeabilitas (k). Jenis tanah berdasarkan nilai koefisien permeabilitas 

(k) pada material limestone baik dengan penambahan pasir dan tanpa penambahan 

pasir dikategorikan sebagai pasir halus. Semakin besar penambahan pasir pada 

limestone maka nilai angka pori (e) semakin kecil dan nilai koefisien permeabilitas 

(k) semakin kecil. 

 

Kata kunci: Angka Pori, Koefisien Permeabilitas, Limestone, Penambahan Pasir. 
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ABSTRACT 
 

Permeability is one of the properties of soil which means the permeation or 

absorption of water into the soil through the pore both horizontally and vertically. 

Limestone has a high permeability coefficient because of the large particle size so 

that there are cavities between particles that make water flow quickly. This research 

was conducted by testing the permeability of the limestone material after adding 

sand to it to see changes in the permeability coefficient. 

 

The purpose of this study was to determine the effect of adding sand on the 

Manokwari area limestone to the permeability coefficient. The material used is a 

limestone that has undergone a crushing process originating from the Manokwari 

area and additional material in the form of beach sand originating from the 

Manokwari area. The sample used in this study consisted of 3 samples, sample 1 

without the addition of beach sand, sample 2 with the addition of 10% beach sand, 

and sample 3 with the addition of 20% beach sand. 

 

The addition of sand to the limestone material has an effect on the value of the 

permeability coefficient (k). The type of soil is based on the value of the permeability 

coefficient (k) on the limestone material both with the addition of sand and without 

added sand it is categorized as fine sand. The greater the addition of sand to the 

limestone, the smaller the number of pores (e) and the smaller the value of the 

permeability coefficient (k). 

 

Keywords: Addition Of Sand, Limestone, Permeability Coefficient, Void Ratio. 
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Diameter sehubungan dengan 60% lolos saringan 

Diameter tabung  

Angka pori 

e 

er 
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L 
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w 
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